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Abstract. Bar bending schedule is a systeem of bending patterns of reinforcement that includes data on
diameter, shape, length and number of reinforcement. The purpose of this study is to obtain images of bar
bending schedule documents, pile cap foundation iron volumes and find out whether Autodesk Revit
software is more efficient and effective than conventional methods. This research uses quantitative methods
and the manufacturing process uses the concept of Building Information Modeling (BIM) with autodesk
revit software. The results showed that the use of Autodesk Revit software makesit more effective, especially
in making bar bending schedule documents, because everything is made automatically. The volume of pile
cap iron produced by Autodesk Revit software is 46,878 kg has a difference with the existing (conventional)
volume. The volume result of autodesk revit software is less with a difference of 1.29%. This shows that
Autodesk Revit software is more efficient in terms of calculating the volume of concrete iron.
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Abstrak. Bar bending schedule adalah sstem pola pembengkokan tulangan yang meliputi data diameter,
bentuk, panjang dan jumlah tulangan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan gambar dokumen bar
bending schedule, volume besi pondasi pile cap serta mengetahui apakah software autodesk revit lebih
efisien dan efektif dibandingkan dengan metode konvensional. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan proses pembuatannya menggunakan konsep Building Information Modelling (BIM) dengan
software autodesk revit. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan software autodesk revit membuat
lebih efektif khusunya dalam pembuatan dokumen bar bending schedule, sebab dengan semuanya dibuat
otomatis. Hasil volume besi pile cap yang dihasilkan oleh software autodesk revit yaitu 46.878 kg memiliki
selisih dengan volume existing (konvensional). Hasil volume dari software autodesk revit lebih sedikit
dengan perbedaan sebesar 1.29%. Hal ini menunjukan bahwa software autodesk revit lebih efisien dalam
hal perhitungan volume besi beton.

Kata kunci: Bar Bending Schedule, BIM, Software Autodesk Revit
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LATAR BELAKANG

Proyek Apartemen Jkt Livingstar merupakan salah satu proyek yang cukup besar
dengan luas bangunan + 3.600 m2 (Suganda et al., 2013). Untuk menghasilkan proyek
sesual target diperlukan perencanaan yang baik. Salah satu perencanaan ketika akan
melakukan pekerjaan pembesian yaitu dibuat dokumen Bar Bending Schedule (BBS).
BBS adalah daftar pola pembengkokan tulangan yang meliputi data diameter, bentuk,
panjang dan jumlah tulangan (AClI 116R-00) (Mafrul, 2022). BBS memiliki banyak
manfaat diantaranya untuk mengetahui volume besi tulangan sebelum order material besi,
menyediakan gambar acuan bagi para pekerja agar bes yang terpasang sesuai dengan
gambar rencana (shop drawing) dan juga untuk pengaturan sisamaterial bes (waste bes).
Membuat bar bendign bchedule biasanya menggunakan program microsoft excel dan
program autodesk autocad untuk membuka gambar acuannya. Metode pembuatan BBS
konvensional ini memiliki banyak kekurangannya yaitu lamanya pembuatan dan hasil
yang tidak terlalu akurat. Apalagi jika dihadapkan dengan proyek besar dan rumit
(Heryanto et al., 2020).

Dengan perkembangan teknologi yang semakin maju beberapa masalah ini bisa
diminimalisir dengan satu teknologi terbaru di bidang kontruksi yang dikenal Building
Information Modelling (BIM). Dengan BIM, semua pihak yang terlibat dalam proyek
(stakeholder) dapat berkolaborasi sejak tahap perencanaan sebelum proyek dilakukan,
sehinggadapat mengurangi potensi kekeliruan dalam pel aksanaan pembangunan (Mafrul,
2022). Penggunaan BIM dapat menyediakan berbagai fungsi yang diperlukan untuk
memodelkan seluruh siklus hidup bangunan, sekaligus menjadi dasar untuk menghadapi
perubahan dan kemajuan konstruksi dalam posis dan korelasi antara tim proyek.
Implementasi BIM yang tepat memungkinkan proses desain dan konstruksi yang semakin
terintegrasi, menciptakan bangunan dengan kualitas lebih baik, biaya produksi yang lebih
efisien, dan waktu pengerjaan proyek yang lebih singkat (Khairi et al., 2022b).

Menurut SIBIMA Konstruksi, PUPR (2019), BIM merupakan representasi digital
dari karakteristik fisik dan fungsional dari suatu bangunan. Karena itu, di dalamnya
termasuk semua data tentang unsur bangunan tersebut yang dipakai sebagai basis
pengambilan keputusan dalam kurun waktu siklus umur bangunan dari awal konsep
hingga demolisi (Heryanto et al., 2020).
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BIM adalah sebuah alat teknis berharga yang memiliki kemampuan besar untuk
memberikan manfaat yang signifikan dalam hal efisiensi biaya, penghematan waktu, dan
peningkatan produktivitas secara menyeluruh. Untuk mencapai potensi penuh dari sistem
BIM, diperlukan penggunaannya secara kolaboratif oleh semua stakeholder pengaturan
kontrak berbasis hubungan (Khairi et al., 20223).

Penggunaan teknologi BIM sudah menjadi hal yang umum di industri AEC di
seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Selama perkembangannya, BIM telah mendapatkan
respons positif dari masyarakat karena keuntungannya di sektor AEC. Dengan
menerapkan BIM dalam konstruksi, baik pengembang, konsultan, maupun kontraktor
dapat menghemat waktu, biaya, dan tenaga kerja.

BIM dapat melibatkan seluruh pemangku kepentingan di proyek dalam rangka
perencanaan sebelum proyek dimulai, sehingga mampu mengurangi potensi kesalahan
dalam pembangunan (Afridel Mafrul, 2021). Software autodesk revit adalah salah satu
software berbasis BIM yang membantu pendokumentasian proyek secara lebih nyata
dengan pemodelan tiga dimensi (Yosi dkk, 2021). Kementerian PUPR sebagai
kementerian yang membidangi Bangunan Gedung memiliki komitmen yang tinggi untuk
mendukung revolusi industri 4.0 menggunakan BIM. Hal tersebut tertuang dalam
Peraturan Menteri PUPR No. 22 Tahun 2018.

Di Indonesia, penerapan BIM sudah dilakukan oleh beberapa pemain besar dalam
sektor industri konstruksi, seperti PT. Pembangunan Perumahan (PT PP) sebagai
perusahaan BUMN dan PT. Total Bangun Persada sebagai perusahaan swasta. Metode
BIM juga mulai diaplikasikan di sektor pengembang, misalnya PT. Intiland, serta oleh
konsultan perancangan seperti PT. PDW Architects. Meski telah beberapa tahun
digunakan di Indonesia, penggunaan BIM dirasa belum optimal dan bahkan mengalami
stagnasi. Meskipun BIM tetap memberikan keuntungan sesuai dengan harapan masing-
masing aktor dalam sektor tersebut, namun penggunaannya di industri konstruksi
Indonesia masih sebatas dalam mengatasi masalah efisiens tenaga kerja, waktu, dan
biaya. Jika kita membandingkannya dengan penerapan BIM di Amerika Serikat, potensi
yang dapat dicapai dari pemanfaatan BIM di Indonesia masih jauh dari maksimal.

Penerapan BIM di lingkungan Kementerian PUPR saat ini mulai dilakukan pada
Bangunan Gedung Negara (BGN) dengan luas di atas 2000 m2 dan di atas dua lantai,
sebagaimana tertera pada lampiran Permen PUPR No. 22 Tahun 2018. BIM digunakan
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dari tahap perencanaan sampai dengan konstruksi, bahkan dapat digunakan pada tahapan
operation and maintenance. BIM dapat mempermudah pemangku kepentingan yang
terlibat dalam tim kerja proyek konstruksi dalam berkomunikasi dan koordinasi (Raflis
dkk, 2018). Walaupun BIM memberikan banyak manfaat dalam bidang konstruksi, tapi
sayangnya penerapan BIM dalam proyek konstruksi khususnya di Indonesia masih
rendah.

Salah satu software berbasis BIM yang akan digunakan untuk mendapatkan hasil
yang lebih efektif & efesien adalah software autodesk revit. BIM dianggap lebih dari
sekedar teknologi biasa, melainkan cara baru untuk menangani proses pembangunan
(Nugroho et al., 2022). BIM merupakan salah satu teknologi yang berkembang di bidang
AEC (Arsitektur, Engginering, dan Constrcution), yang mensimulasikan seluruh
informasi di dalam proyek pembangunan ke dalam model 3 dimensi. BIM berfungsi
sebagai sumber informasi bersama yang dapat diandalkan sebagai dasar pengambilan
keputusan selama siklus hidup bangunan ( et al., 2021), digunakan sebagai suatu metoda
untuk mencapai satu atau beberapa tujuan yang spesifik (Fakhruddin, 2019).

Autodesk revit menyediakan beragam alat yang siap digunakan dan relatif mudah
untuk digunakan, sehingga memungkinkan perencana untuk lebih fokus pada proses
perancangan gedung. Terdapat dua versi dari autodesk revit yang disediakan, yaitu versi
professional yang berbayar dan ditujukan untuk penggunaan profesional, serta versi
student yang dapat diakses secara gratis selama satu tahun bagi mereka yang mendaftar
dengan akun autodesk (Khairi et al., 2022b). Dengan menggunakan revit, integras
perangkat lunak menjadi |ebih mudah, kemampuannya dalam mendeteksi tabrakan desain
membantu menghindari potensi konflik, dan secara keseluruhan dapat meningkatkan
efisens proses pekerjaan (Marizan, 2019). Sesuai dengan namanya, revit yang
merupakan singkatan dari "revise instantly” berarti melakukan revisi dengan cepat dan
seketika. Revisi ini memiliki dampak yang signifikan dalam proyek besar karena semua
elemen dalam proyek tersebut saling berkaitan. Lembar-lembar gambar (sheets) yang
dihasilkan oleh revit bukanlah lembar-lembar terpisah, melainkan lembar-lembar yang
terintegrasi secara menyeluruh satu sama lain (Pamungkas, 2022).

Autodesk revit adalah sebuah program grafis tiga dimensi yang berbasis BIM.
Program ini menghasilkan gambar sketsatiga dimensi sebagai output utama, namun tidak

hanya sebatas gambar tiga dimensi, melainkan juga mampu mensimulasikan berbagai
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informasi yang dibutuhkan dalam proyek melalui pemodelan tiga dimensi. Dengan
autodesk revit, mudah untuk membuat dan merencanakan objek tiga dimensi dengan
perbandingan panjang, lebar, dan tinggi, serta proses pengeditannya lebih sederhana
dibandingkan dengan aplikasi sgjenis(Reista et al., 2022). Kelebihan revit antara lain
kemudahan dalam integrasi perangkat lunak, kemampuan mendeteks tabrakan desain
yang membantu menghindari konflik, dan meningkatkan kecepatan dalam proses
pekerjaan. Namun, revit juga memiliki beberapa kekurangan, seperti mahalnya lisensi
untuk penggunaan, serta kebutuhan akan spesifikasi hardware yang tinggi (Khairi et al.,
20224).

Sejak awal, tujuan utama dari revit adalah memberikan kemampuan kepada arsitek
dan profesional Gedung bangunan lainnya untuk merancang dan mendokumentasikan
bangunan dengan membuat model tiga jenis dimens parametrik. Model ini mencakup
informasi mengenai desain, geometri, dan aspek non-geometrisdari konstruksi, yang juga
dikenal sebagai Pemodelan Informasi Bangunan (Pamungkas, 2022).

Tantangan utama yang dihadapi adalah pada aspek proses, yaitu kurangnya ahli
(spesidis), perubahan budaya kerja dan kurangnya pengetahuan dan pemahaman
(Sangadji et al., 2019). Dalam BIM adaistilah yang namanya Level of Develoment (LoD).
LoD merupakan tingkatan kedetailan dari suatu gambar konstruksi. Dokumen yang
dihasilkan pendlitian ini harus sesuai dengan LoD level 400 yaitu sudah mencapai level
dimana model digambarkan secara detail, sehingga dapat digunakan untuk berkolaborasi
dengan fabrikator serta mendetailkan perakitan maupun sambungan elemen.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan hasil dokumen BBS pondasi pile
cap menggunakan software autodesk revit, untuk mengetahui volume besi beton pondasi
pile cap, dengan menggunakan konsep BIM, dan untuk mengetahui seberapa efektif dan
efisien penggunaan BIM dalam pembuatan dokumen BBS

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikas manfaat penggunaan Building
Information Modelling untuk proses pembuatan dokumen Bar Bending Schedule. Untuk
mencapai tujuan tersebut, data shop drawing yang didapatkan dari Proyek Jkt Living Star,
akan dibuat dokumen BBS-nya dengan bantuan software autodesk revit. Metode
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penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Untuk lebih jelas mengenai alur
penelitian ini, bisalihat gambar berikut.
Coom >

St lideratine

I Tingauna pustaka
anda=en tear

b

| Mendapatkan proyek selagai studi kasus

T

| Penguinpulan data besups gambar shop drawing |
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| Mawlcling ke dnlam software revit 018 |
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Menynjikan dokumen bar bending schedule dan
quanmity tokeoff mmencl besi beton

!
[ selessi_|
Gambar 1. Alur Pendlitian

Dokumen BBS yang dihasilkan sudah otomatis terdapat volume besi betonnya.
Bagan alir atau flowchart modelling pembuatan dokumen BBS direvit dapat dilihat pada

gambar berikut ini.
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Gambar 2. Flowchart Autodesk Revit 2019
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut deskripsi hasil dari penelitian yaitu tentang penerapan konsep BIM dalam
pembuatan dokumen BBS pada pekerjaan pondasi pile cap proyek Apartemen Jkt Living
Star.
Modeling 3D

Modeling 3D yang dibuat merupakan 3D pembesian di-revit yang merupakan data
awal untuk proses pembuatan dokumen BBS, bisadilihat di gambar berikut.

Gambar 3. Tampilan View 3D Pembesian

Gambar Detail Pembesian

Gambar Detail ini menjelaskan gambar yang lebih detail dalam hal pembesian,
gambar detail ini perlu di lampirkan dalam dokumen bar bending schedule, dan termasuk
satu paket dalam dokumen bar bending schedule. Gambar detail ini berisi tentang kode
tulangan dan bentuk tulangan yang nanti di jelaskan lebih detail di dokumen bar bending
schedule. Untuk melihat lebih lengkap mengenai gambar kerja yang dibuat di software
revit 2019, hasil gambar kerjabisadilihat di gambar berikut.

o, Doetai BO-1 2"
) e

Gambar 4. Tampilan Gambar Detail Pembesian
Sumber: Screen Capture Autodesk Revit 2019, diakses tahun 2023)



Penerapan Bulding Information Modelling (BIM) Autodesk Revit dalam Pembuatan Bar Bending Schedule
(BBS) Pondasi Pile Cap Proyek Apartemen Jkt Living Star - Jakarta Timur

Dokumen Bar Bending Schedule (BBS)

Dokumen BBS merupakan salah satu dokumen yang dijadikan acuan ketikan akan
memulai pekerjaan fabrikasi besi dan juga pemasangannyadi lapangan. Hal ini berkaitan
dengan penjelasan sebelumnya bahwa level detail gambar di BIM yaitu level 400 harus
bisa dijadikan acuan untuk proses fabrikasi. Ada beberapa informasi yang harus
dimunculkan terkait tentang detail pembesian yang akan dijadikan acuan untuk proses
fabrikasi. Untuk lebih jelasnya mengenal hasil dari dokumen BBS bisalihat di gambar di
bawah ini.

Gambar 5. Tampilan Akhir BBS

Volume Besi Beton (Quantity Take Off)
Total volume besi yang didapat dari pekerjaan pondasi pile cap dengan konsep
BIM yaitu 46.878 kg. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat tabel di bawah ini.
Tabel 1. Tampilan Volume Besi Pile Cap di-Revit

=Structural Foundation Schedule=
A B c | D E F
Type File Cap Barians DT:::rI L T Jumlah Berai Besi
FC- 1060 1000 200 15 828 kg
EET FELD 1060 106a 17 2350 kg
[y il 00 i g L7 g
BECY 3434 3570 106a i 35ty
FC_3A 4000 1000 T q 358 kg
[alf FE0D FE00 Rl i3 4313 kg
[a¥ 350 200 10 q Fi7 kg
[al B0 FE00 i k) 1378 1y
[Zal 3ELD 200 130 1 884'kg
EfE AT Ani 13 i B3l kg
ErEE FAT0 FENR i+ 1 A7 kg
(] A SN T3 i e
RS N A T3 i kg
iR 3ET i T3 k] 3R g
Ef R 3EF i i i Adikg
ol FELN N 1200 7 REE Ty
[ FEL EEifi T3 i 1787 g
i g E i T3 i 1A by
[t AR FENR 50 ) FER
[l L) SRnd T4 i 1447 &
EF 71 FEL i T4 i Ay
[t SAEE 3AN0 14ni 1 1585 by
Ef B i Tdiif 3 £ Ty
TR EL AN ann [ 788 T
W AR kg
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Dengan rincian berat per masing-masing diameter bisa lihat gambar di bawah ini

Tabel 2. Tampilan Volume Besi per Diameter

Rekap Volume Besi
Bar Diameter Panjang Total Berat Total Kebutuhan Batang
10.mm 57,200 mm 32 kg 5
13.mm 2,356,788 mm 2,344 kg 196
16.mm 7,837,949 mm 12,217 kg 653
19.mm 14,354,383 mm 32,286 kg 1196
Total 24,606,319 mm 46,878 kg 2051

Pembahasan Hasil Penelitian

Konsep BIM dengan software revit 2019 dan plugin sofistik reinforcement dalam
proses pembuatan BBS sangat memudahkan, karena langkah yang diperlukan untuk
membuat BBS itu sendiri tidak lama. Seperti halnya yang dilakukan di dalam aplikas
microsoft excel, dengan menggunakan revit 2019. Setelah membuat modeling 3D
khususnya modeling pembesian, hanya perlu menghubungkan dengan plugin sofistik
gambar 3D yang dibuat dan otomatis dokumen BBS itu akan terbuat.

Hasil perhitungan volume atau bill of quantity khususnya volume pembesian pada
pekerjaan pondasi pile cap dalam penelitian ini yaitu sebesar 46.878 kg. Hasil tersebut
merupakan hasil keseluruhan dari total volume besi khusus pekerjaan pondasi pile cap.
Sedangkan hasil perhitungan volume besi menggunakan format excel yaitu 47.492 kg
terdapat selisih yaitu sebesar 614 kg atau sebesar 1,29%.

Dari hasil yang didapat terjadi selisih antara volume besi pile cap di software revit
dan yang sudah dihitung sebelumnya menggunakan microsoft excel. Pada perhitungan
dokumen proyek mempunya volume yang lebih besar dibandingkan dengan hasil
hitungan menggunakan software revit 2019. Hal ini terjadi karena pada dokumen proyek
yang dibuat menggunakan microsoft excel cara menghitungnya tidak detail sampai pada
tahap tumpukan-tumpukan tulangan yang terjadi apabila dipasang. Tetapi jika
menggunakan software revit, tulangan yang bertumpukan akan digeser, bahkan panjang
tekukan tulangan tersebut dikurangi agar tidak melebih selimut beton. Hal ini bisa
dilakukan karena pembesian tulangan sudah dibuatkan model 3D-nya.
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Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian (Apriansyah, 2021) bahwa penerapan
konsep BIM dalam integrasi dan kolaborasi dari perspektif pengguna menunjukkan
penerapan konsep BIM mampu meminimalisir terjadinya kesalahan di lapangan, mampu
mengurangi biaya proyek, dan memudahkan komunikasi dan integrasi. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Berliana, perbandingan antara konsep Building Information
Modeling (BIM) dengan metode konvensional pada pembangunan gedung 20 lantai
mengungkapkan beberapa keunggulan dari konsep BIM. Dalam penggunaan BIM, waktu
perencanaan proyek dapat dipercepat hingga sekitar 50%, kebutuhan penggunaan sumber
dayamanusiadapat dikurangi sebesar 26,66%, dan penghematan biaya personil mencapai
52,25% dibandingkan dengan penggunaan metode konvensional. Semua hasil ini
menunjukkan bahwa BIM memberikan manfaat yang signifikan dalam efisiensi dan

efektivitas pelaksanaan proyek pembangunan gedung 20 lantai (Berlian et al., 2016).

KESIMPULAN

BIM dengan software autodesk revit memudahkan proses pembuatan dokumen
BBS. Disebabkan proses pembuatan BBS dengan software autodesk revit dibuat
otomatis. Tidak seperti metode konvensional dengan microsoft excel yang harus input
data tulangan satu per satu dari data gambar uutocad. Dengan software revit, dokumen
gambar, dokumen BBS dan nilai volume sudah keluar otomatis. Tiga hal itu saling
berintegrasi, jadi memudahkan ketika revisi gambar.

Volume bes beton yang dihasilkan oleh software revit lebih kecil, dibandingkan
dengan yang sudah dihitung dengan microsoft excel. Volume besi dengan konsep BIM
yaitu 46.878 kg dan volume excel yaitu 47.492 kg, terdapat selisih yaitu sebesar 614 kg
atau sebesar 1,29%. Volume revit lebih kecil menunjukan bahwa perhitungan volume
besi dengan menggunakan revit ini bisalebih efisien dan lebih real, karena volume yang

dikeluarkan merupakan nilai asli dari gambar 3D yang sudah dibuat.
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